
 
 

854 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

BERBANTUAN MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP HASIL  

BELAJAR IPAS SISWA SD 

Sandryna S. Butudoka1, Azizah2, Asriani 3, Herlina4, Putriwanti5 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Tadulako 

Surel: sandryna47@gmail.com  

 

Abstract:  This study aims to determine the influence of a jigsaw-type cooperative 

learning model  assisted by audio visual media on the learning outcomes of 

elementary school students. This study uses a quantitative approach with a 

nonequivalent control group design. The data analysis technique uses inferential 

analysis, namely independent sample t-test to determine the significant difference 

between pre-test and post-test values. The results of this study show an increase in 

student learning outcomes after obtaining sig scores. (2-tailed) of < 0.001 < 0.05, 

thus concluding that the audio-visual media-assisted jigsaw  model had a significant 

effect on the learning outcomes of social studies of grade V students of SD Kristen 

Bala Keselamatan 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan media audio visual terhadap 

hasil belajar IPAS siswa SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain nonequivalent control group. Teknik analisis data menggunakan 

analisis inferensial yaitu independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan 

signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 

< 0,001 < 0,05, segingga disimpulkan bahwa model jigsaw berbantuan media audio 

visual berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Kristen 

Bala Keselamatan.  

Kata Kunci: Jigsaw, Audio Visual, Hasil Belajar, IPAS SD 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah suatu usaha 

sadar dan terencana yang bertujuan untuk 

mendorong pembelajaran dan proses 

pendidikan agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya agar 

memiliki landasan spiritual yang kuat, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, mulia akhlak, dan 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat (Rahman et al., 2022). 

Pendidikan dasar adalah lembaga formal 

yang dikelola pemerintah selama enam 

tahun, dari kelas 1 hingga 6, bagi anak-

anak di seluruh Indonesia. Tujuannya 

membentuk pribadi anak sesuai amanat 

dan cita-cita Undang-Undang Dasar 1945 

pendidikan dapat disimpulkan sebagai 

suatu proses pembelajaran dan 

pengembangan yang bertujuan dalam 

meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan karakter seorang 

individu. 

Pada proses pembelajaran, peran 

guru tidak hanya sebatas mengarahkan 

dan menyampaikan materi pelajaran, 

melainkan juga harus berperan sebagai 

motivator bagi peserta didik. Dengan 
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adanya motivasi yang diberikan oleh 

guru kepada peserta didik, hal tersebut 

akan memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan dalam mencapai hasil belajar 

yang diharapkan (Abdullah & Fahmi, 

2022). Oleh karena itu, peran guru dalam 

memberikan motivasi dan memilih 

strategi pembelajaran yang tepat sangat 

penting, terutama pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

digabungkan menjadi satu mata pelajaran 

yang disebut IPAS untuk tingkat sekolah 

dasar. Mengingat siswa sekolah dasar 

berada pada tahap pemikiran yang 

sederhana, konkret, komprehensif, dan 

menyeluruh, mereka memandang dunia 

secara holistik dan menyeluruh (Viqri et 

al., 2024). 

Mata pelajaran IPAS berperan 

signifikan dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Menurut 

Widodo dalam (Dewi & Haerani, 2023)  

lingkungan belajar yang ideal untuk 

kebutuhan pembelajaran IPA, yaitu siswa 

dilibatkan langsung dalam pemprosesan 

informasi ataupun dengan menghadirkan 

lingkungan nyata sebagai wujud dari 

perluasan kegiatan terbatas pada 

laboratorium. Untuk membuat siswa 

lebih mudah memahami ide-ide yang 

diajarkan, guru dapat menggunakan 

berbagai model pembelajaran dan media 

pembelajaran yang inovatif dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi awal 

serta wawancara dengan guru yang 

dilakukan peneliti, ditemukan masalah di 

SD Kristen Bala Keselamatan pada kelas 

V yaitu sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran IPAS karena model 

pembelajaran yang digunakan kurang 

bervariasi, selain itu pembelajaran hanya 

berfokus pada media cetak berupa buku 

pelajaran dan tidak didukung oleh 

penggunaan media lainnya, sehingga 

membuat siswa kurang tertarik, mudah 

merasa bosan, dan pada akhirnya 

berdampak pada rendahnya hasil belajar. 

Permasalahan tersebut semakin terlihat 

dari hasil pengambilan data awal yang 

menunjukkan bahwa sebanyak 16 siswa 

(60%) belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) sementara 11 siswa (40%) 

mencapai KKTP yaitu 70 yang telah 

ditetapkan sekolah. 

Mengatasi permasalahan terkait 

hasil belajar siswa kelas V SD Kristen 

Bala Keselamatan, diperlukan model 

pembelajaran yang dianggap dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 

satu model pembelajaran yang sesuai 

adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw. Model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw mengharuskan 

siswa untuk belajar dalam beberapa 

kelompok kecil yang saling 

berkolaborasi guna menguasai materi 

pembelajaran, Slavin dalam (Novianti, 

2024). Dengan demikian, model 

pembelajaran jigsaw memiliki sejumlah 

kelebihan, yaitu dapat meningkatkan 

peran guru sebagai fasilitator dan 

mendorong siswa untuk lebih aktif 

mengungkapkan gagasan dan strategi 

untuk memecahkan masalah tanpa 

khawatir salah. Melalui diskusi dan kerja 

kelompok, siswa tidak hanya 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang topik, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan mereka untuk 

berargumentasi, berbagi informasi secara 

merata, dan menumbuhkan hubungan 

yang positif satu sama lain. 

Handayani et al., (2022), 

berpendapat bahwa model pembelajaran 

tipe jigsaw adalah gaya belajar yang 

terdapat 5-6 siswa, setiap siswa 
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bertanggung jawab dalam mempelajari 

suatu materi pembelajaran dan 

membaginya dengan anggota tim 

lainnya. Model pembelajaran tipe jigsaw 

adalah suatu alternatif dalam 

pembelajaran karena mendorong siswa 

untuk berpartisipasi dalam peran dan 

menjawab pertanyaan dalam kelompok. 

Dalam model ini, siswa memiliki 

kesempatan untuk belajar dengan bekerja 

sama dengan rekan satu kelompok 

mereka (Jusriani & Muchlis, 2023). 

Selain itu, untuk mendukung 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw agar lebih efektif, 

diperlukan penggunaan media 

pembelajaran yang tepat. Salah satu 

media yang dapat dimanfaatkan adalah 

media berbantuan audio visual.  

Media pembelajaran audio-

visual adalah sarana atau alat bantu yang 

dimanfaatkan guru dalam proses belajar 

mengajar untuk mendukung 

penyampaian materi. Media ini 

mencakup bahan atau materi yang 

dirancang dan diproduksi sehingga dapat 

diserap melalui indera penglihatan 

berupa gambar, grafik, maupun video, 

serta melalui indera pendengaran berupa 

suara, musik, atau narasi (Mubarok et al., 

2021). Media pembelajaran audio visual 

merupakan media perantara yang 

penyerapannya melalui pandangan dan 

pendengaran sehingga membangun 

kondisi yang dapat membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap yang 

dipergunakan untuk membantu 

tercapainya tujuan belajar (Ichsan et al., 

2021). Media audio visual menunjukkan 

fakta atau konsep secara nyata, membuat 

pembelajaran lebih mudah bagi siswa.  

Menurut Iasha et al., (2025) 

media pembelajaran mampu mengatasi 

keterbatasan jarak dan waktu, termasuk 

dalam pemanfaatan jaringan wifi, 

sehingga proses belajar menjadi lebih 

fleksibel. Pesan yang disampaikan 

melalui media dapat diterima dengan 

cepat dan mudah diingat, serta memiliki 

kekuatan besar dalam mempengaruhi 

emosi seseorang. Selain itu, media 

pembelajaran dapat memperjelas hal-hal 

yang bersifat abstrak dengan 

memberikan gambaran yang lebih 

realistis, sehingga menghemat waktu 

dalam penyampaian materi. 

Penggunaannya juga dapat 

menumbuhkan minat dan motivasi 

belajar, memberikan kesan mendalam 

yang mampu mempengaruhi sikap siswa, 

serta mengembangkan imajinasi peserta 

didik. Media yang menarik dapat 

memikat perhatian penonton sepenuhnya 

dan bahkan membawa gambaran dunia 

nyata ke dalam rumah maupun ruang 

kelas, sehingga pengalaman belajar 

menjadi lebih hidup dan bermakna.  

Hasil penelitian yang dilakukan 

Pratama, (2021), mengatakan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model jigsaw dan media 

audio visual. Demikian pula penelitian 

yang dilakukan Suryanita & 

Kusmariyatni, (2021), menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil-hasil penelitian di atas, 

membuktikan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe jisaw 

berbantuan audio visual.  

Berdasarkan permasalahan yang 

telah diuraikan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

pengaruh penggunaan model 

pembelajaran jigsaw berbantuan media 

audio visual terhadap hasil belajar IPAS 

siswa di kelas V SD Kristen Bala 

Keselamatan. Penggunaan model 

pembelajaran jigsaw berbantuan media 

audio visual diharapkan dapat menjadi 

solusi dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa di SD Kristen Bala Keselamatan.  
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METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut 

Veronica et al., (2022), pendekatan 

kuantitatif merupakan pendekatan 

penelitian dalam bentuk angka-angka 

yang dimulai dari pengumpulan data, 

interpretasi data yang digunakan sampai 

pada tahap penyajian hasil data yang 

digunakan dalam penelitian. Jenis 

penelitian ini adalah Quasi-eksperimen. 

Penelitian eksperimen menekankan 

hubungan sebab-akibat (kausalitas) dapat 

dipahami dengan membandingkan hasil 

yang muncul setelah diberikan perlakuan 

tertentu dengan hasil yang mungkin 

terjadi apabila perlakuan tersebut tidak 

diterapkan. Desain pada penelitian ini 

yaitu Nonequivalent Control Group 

Design, yaitu kelompok eksperimen 

mendapat perlakuan (X) dan kelompok 

kontrol tidak mendapat perlakuan 

(Wadud & Lailiyah, 2024). Pemilihan 

desain Nonequivalent Control Group 

didasarkan pada pertimbangan bahwa 

dalam konteks penelitian ini tidak 

memungkinkan dilakukan randomisasi 

terhadap subjek penelitian, karena 

peserta sudah tergabung dalam kelompok 

alami seperti kelas. Meskipun tanpa 

randomisasi, desain ini tetap 

memungkinkan peneliti membandingkan 

pengaruh perlakuan secara objektif 

dengan mengukur perbedaan hasil antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol melalui pretest dan posttest.  

Penelitian ini dilakukan di SD 

Kristen Bala Keselamatan Jl. Towua No. 

80, Tatura Selatan, Kota Palu, Sulawesi 

Tengah pada semester ganjil tahun 

2025/2026 tepatnya dibulan Desember 

tahun 2025. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua siswa kelas V SD Kristen 

Bala Keselamatan yang berjumlah 51 

orang. Teknik pengambilan sampel yaitu 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono 

dalam (Fajri et al., 2022), menyatakan 

bahwa sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

Sehingga dalam penelitian ini seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian. Dengan demikian sampel 

sekaligus subjek pada penelitian ini 

berjumlah 51 siswa kelas V SD Kristen 

Bala Keselamatan.  

Intrumen dalam penelitian ini 

adalah tes hasil belajar siswa berupa soal 

pilihan ganda. Tes ini digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa sebelum 

(pre-test) dan sesudah (post-test) 

penerapan model pembelajaran jigsaw 

berbantuan media audio visual. 

Instrumen tes terlebih dahulu diuji 

validitas dan reliabilitasnya sebelum 

digunakan dalam penelitian. Hasil 

validitas menunjukkan bahwa dari 30 

butir soal, ada 18 butir soal yang 

dinyatakan valid. Sedangkan uji 

reliabilitas menghasilkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,908 yang 

berarti instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan. Hasil uji 

reliabilitas disajikan pada tabel 1 berikut: 

  

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,908 18 

 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu tes, wawancara dan 

dokumentasi. Data hasil belajar siswa 

dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif dan inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mengetahui 

nilai mean, minimum, dan maximum, 

sedangkan analisis inferensial dilakukan 

menggunakan uji Independent Sample t-

Test yang sebelumnya sudah di uji 

normalitas menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov. Teknik analisis 
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data ini dilakukan dengan bantuan SPSS 

versi 27. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Kristen Bala Keselamatan pada  ajaran 

2025/2026 dengan subjek penelitian 

sebanyak 51 siswa kelas V. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model pembelajaran jigsaw 

berbantuan media audio visual terhadap 

hasil belajar IPAS siswa. 

Hasil penelitian ini diperoleh 

dari hasil belajar IPAS pre-test siswa 

kelas V SD Kristen Bala Keselamatan 

sebelum diterapkan model pembelajaran 

jigsaw berbantuan media audio visual. 

Nilai rata-rata pada kelas eksperimen 

yaitu 57,78 sedangkan nilai rata-rata pada 

kelas kontrol yaitu 45,88. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

jauh berbeda. Hasil analisis deskriptif 

pre-test disajikan pada tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif  

Pre-test 

Penilaian Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Nilai 

Minimum 

33 22 

Nilai 

Maximum 

77 77 

Nilai Mean 57,78 45,88 

Std. Deviation 11,959 14,88 

 

Hasil penelitian ini diperoleh 

dari hasil belajar IPAS post-test siswa 

kelas V SD Kristen Bala Keselamatan 

setelah diterapkan model pembelajaran 

jigsaw berbantuan media audio visual 

pada kelas eksperimen dan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan metode 

konvesional pada kelas kontrol. Nilai 

rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen meningkat menjadi 84,74 

setelah diberikan perlakuan. Hasil 

analisis deskriptif post-test disajikan 

pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif  

Post-test 

Penilaian Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Nilai 

Minimum 

72 61 

Nilai 

Maximum 

100 100 

Nilai Mean 84.74 73,58 

Std. 

Deviation 

9.586 10.312 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu data hasil belajar siswa 

pre-test dan post-test di uji normalitasnya 

menggunakan uji kolmogorov-smirnov. 

Hasil uji kolmogorov-smirnov disajikan 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Data Hasil Pre-Test 

dan Post-Test 

Hasil 

Belajar  

Kolmogorov-Smirnov   

Statistic  Df Sig. 

Pre-Test 

Kelas 

Eskperimen 

0,124 27 0,200 

Post-Test 

Kelas 

Eksperimen 

0,161 27 0,072 

Pre-Test 

Kelas 

Kontrol 

0,116 24 0,200 

Post-Test 

Kelas 

Kontrol 

0,144 24 0,200 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan uji kolmogorov-smirnov 

pada tabel 4, diperoleh nilai pre-test kelas 
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eksperimen adalah 0,200 > 0,05 dan nilai 

pre-test kelas kontrol yaitu 0,200 > 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa hasil pre-

test kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya 

berdasarkan tabel di atas, nilai signifikan 

Kolmogorof-Smirnov pada post-test kelas 

eksperimen adalah 0,072 > 0,05 dan nilai 

post-test kelas kontrol yaitu 0,200 > 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa data pe-

test dan post-test kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol berdistribusi 

normal., sehingga analisis data 

selanjutnya dapat dilanjutkan.  

Sebelum dilakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu di lakukan uji 

homogenitas. Uji homogenitas dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan 

levene’s test. Hasil uji homogenitas 

menggunakan levene’s test disajikan 

pada tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Hasil 

Belajar  

IPAS 

Levene 

Statistic  Df2 Sig. 

Based on 

Mean  

0,013 49 0,910 

Based on 

Median 

0,032 49 0,858 

Based on 

Median 

(adj) 

0,032 48.082 0,858 

Based on 

Trimmed 

Mean  

0,025 49 0,875 

Berdasarkan hasil uji 

homogenitas pada kelas ekperimen dan 

kelas kontrol memperoleh sig. Based On 

Mean yang menunjukkan angka 0,287 > 

0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan dapat disimpulkan bahwa 

kelas ekperimen dan kelas kontrol 

memiliki varians yang homogen.   

Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji independent sample t-

test yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan signifikansi 

antara hasil belajar siswa Hasil uji 

independent sample t-test disajikan pada 

tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample t-

Test 

H

a

s

i

l 

b

e

l

a

j

a

r 

Equa

l 

varia

nces 

assu

med 

Leve

ne’s 

Test 

for 

Equa

lity of 

Varia

nces 

t-test for Equality of 

Means 

Sig t df 

sig. 

(2-

tail

ed) 

Mean 

Difference 

0,910 4

.

0

0

4 

49 <0,

001 

11.157 

 

Berdasarkan hasil uji 

independent sample t-test pada tabel 6, 

diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 

<0,001.  Nilai tersebut lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang sangat signifikan antara hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, sehingga model pembelajaran 

jigsaw berbantuan media audio visual 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa di kelas V SD Kristen Bala 

Keselamatan.  

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media audio visual terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS kelas V SD Kristen Bala 
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Keselamatan. Penelitian dilaksanakan 

pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen 

yang memperoleh perlakuan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media audio visual dan kelas 

kontrol yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. Data hasil belajar siswa 

diperoleh melalui tes hasil belajar yang 

diberikan setelah pelaksanaan 

pembelajaran (posttest), serta diperkuat 

dengan data kualitatif berupa wawancara 

terhadap siswa kelas eksperimen.   

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, diketahui bahwa nilai rata-rata 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Perbedaan nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media audio visual memiliki 

hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

Temuan ini menunjukkan adanya 

pengaruh positif dari penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media audio visual terhadap 

hasil belajar siswa. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data hasil belajar siswa terlebih 

dahulu diuji prasyarat analisis yang 

meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas. Hasil uji normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

data post-test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

hasil belajar siswa berdistribusi normal. 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas 

menunjukkan nilai signifikansi yang juga 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

varians data hasil belajar antara kedua 

kelas dinyatakan homogen dan 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji 

hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji independent samples t-

test. Hasil uji memperoleh nilai Sig. (2-

tailed) lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil ini 

menegaskan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media audio visual 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. 

Hasil penelitian kuantitatif 

tersebut diperkuat oleh data kualitatif 

yang diperoleh melalui wawancara 

terhadap siswa kelas eksperimen yang 

memperoleh nilai tertinggi, nilai sedang, 

dan nilai terendah setelah diberikan 

perlakuan. Berdasarkan hasil wawancara, 

siswa dengan nilai tertinggi dan nilai 

sedang menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw berbantuan media 

audio visual sangat membantu dalam 

memahami materi pembelajaran dan 

dapat meningkatkan motivasi belajar.  

pembelajaran dapat dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari melalui tayangan 

visual, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Aktivitas diskusi dalam 

kelompok juga membuat siswa merasa 

lebih percaya diri dan bertanggung jawab 

terhadap proses belajar. Sementara itu, 

siswa yang memperoleh nilai terendah 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw tetap membantu 

dalam berbagi pengetahuan dengan 

teman kelompok serta meningkatkan rasa 

percaya diri. Namun, siswa tersebut 

menilai bahwa media audio visual yang 

digunakan kurang menarik dan sulit 

dipahami karena materi yang ditampilkan 

dirasakan masih terbatas dan 

penyajiannya terlalu cepat.  
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Perbedaan tanggapan tersebut 

dipengaruhi oleh kondisi kehadiran siswa 

yang tidak mengikuti pembelajaran pada 

pertemuan pertama dan hanya mengikuti 

pembelajaran pada pertemuan kedua. 

Pada pertemuan kedua, peneliti hanya 

melanjutkan sisa materi dari pertemuan 

sebelumnya, sehingga siswa tersebut 

tidak memperoleh pemahaman materi 

secara utuh melalui media audio visual. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

pemahaman konsep dan hasil belajar 

yang diperoleh siswa, meskipun model 

pembelajaran yang digunakan bersifat 

kooperatif dan melibatkan kerja 

kelompok 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media audio visual tidak 

hanya dipengaruhi oleh model dan media 

yang digunakan, tetapi juga oleh 

keterlibatan siswa secara penuh dalam 

seluruh rangkaian proses pembelajaran. 

Melalui pembagian kelompok asal dan 

kelompok ahli, siswa didorong untuk 

memahami materi secara mendalam dan 

menyampaikan kembali pemahamannya 

kepada anggota kelompok lain. Proses ini 

membantu siswa membangun 

pemahaman konsep secara lebih baik 

melalui interaksi dan diskusi antar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data, 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan bantuan media audio visual 

menunjukkan hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran secara 

konvesional. Perbedaan tersebut terlihat 

dari nilai rata-rata hasil belajar siswa 

serta hasil uji statistik yang menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal 

ini mengindikasikan bahwa media audio 

visual mampu membantu siswa 

memahami materi pembelajaran secara 

lebih efektif. 

Selain meningkatkan perhatian 

dan motivasi belajar, media audio visual 

juga membantu siswa dalam memahami 

konsep yang bersifat abstrak. Materi 

pembelajaran yang disajikan dalam 

bentuk video, animasi, atau tayangan 

visual bergerak memungkinkan siswa 

untuk melihat secara langsung proses 

atau peristiwa yang sulit diamati secara 

nyata di dalam kelas. Dengan demikian, 

siswa dapat membangun pemahaman 

konsep yang lebih baik, yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan 

hasil belajar. 

Syafitri, (2024) berpendapat 

bahwa pembelajaran tipe jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

kerja sama antar anggota kelompok. 

Darudin dalam (Zada & Prasetyo 2025), 

juga menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif jigsaw 

berpotensi meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar siswa melalui diskusi 

kelompok. Hal ini juga di dukung oleh 

penelitian yang dilakukan Zada & 

Prasetyo, (2025), dengan hasil model 

pembelajaran jigsaw efektif dalam 

meningkatkan pencapaian kognitif, 

dimana model pembelajaran jigsaw 

mengharuskan setiap siswa menguasai 

bagian materi tertentu dan 

menyampaikannya kembali kepada 

kelompok asal, sehingga terjadi 

pengulangan materi secara alami yang 

dapat memperkuat daya ingat serta 

pemahaman konsep. Strategi ini 

membantu siswa memahami materi 

secara menyeluruh karena mereka belajar 

tidak hanya untuk diri sendiri, tetapi juga 

memiliki tanggung jawab terhadap 

pemahaman anggota kelompok. Selain 

itu, media pembelajaran audio visual 

dalam proses pembelajaran memberikan 
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pengaruh positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. 

Eko Wahyu et al., (2025) 

mengatakan pemanfaatan media audio 

visual mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran karena penyajian materi 

menjadi lebih konkret dan mudah 

dipahami siswa, media audio visual juga 

mampu menarik perhatian dan 

meningkatkan fokus siswa. Azizah & 

Fatimah, (2022), menyatakan bahwa 

penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran mampu memberikan 

stimulus belajar yang lebih efektif, 

sehingga peserta didik dapat memahami 

dan mengingat materi pembelajaran 

dalam waktu yang lebih lama. . Penyajian 

materi melalui media audio visual 

membantu mengurangi beban kognitif 

siswa dan memudahkan proses 

pengintegrasian informasi baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. Media audio visual mampu 

menyajikan informasi secara jelas dan 

menggambarkan kondisi yang mendekati 

keadaan nyata sehingga bersifat lebih 

realistis. Media ini juga dapat diputar 

ulang maupun dihentikan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran, sehingga 

membantu peserta didik dalam 

memahami informasi-informasi penting. 

Selain berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran, media audio visual juga 

memberikan unsur hiburan yang dapat 

meningkatkan ketertarikan peserta didik. 

Melalui proses melihat dan 

mendengarkan, peserta didik didorong 

untuk menemukan jawaban atas suatu 

permasalahan secara mandiri, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Andriyani et al., 2024). 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan tersebut, dapat dinyatakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw berbantuan media audio 

visual merupakan salah satu alternatif 

yang efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Implikasi dari penelitian 

ini adalah guru dapat mempertimbangkan 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw berbantuan media 

audio visual dalam proses pembelajaran 

agar siswa lebih aktif, termotivasi, dan 

memiliki pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi pembelajaran 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media audio visual 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa kelas V pada mata pelajaran IPAS 

materi cahaya dan sifat-sifatnya 

khususnya pada ranah kognitif. Melalui 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw berbantuan media 

audio visual mampu meningkatkan 

keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. 
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